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ABSTRACT

This study aims to describe assessment and evaluation strategies in primary
schools that support the improvement of learning quality and student outcomes. The
main issue addressed is the suboptimal implementation of comprehensive and
contextual assessment practices, where many teachers still rely heavily on written
tests and have not fully integrated formative, diagnostic, or authentic assessments.
This research employed a qualitative descriptive approach through a literature
review method. Data were collected from relevant national and international
scholarly sources published between 2020 and 2025, and analyzed through data
reduction, thematic presentation, and conclusion drawing. The findings reveal that
effective assessment strategies include the use of various assessment types
(diagnostic, formative, and summative), techniques (observation, performance
assessment, written tests, interviews, reflective journals, portfolios), and the
integration of technology such as online quizzes, digital assignment submissions,
and e-portfolios. These strategies support active, reflective, and student-centered
learning. However, their implementation faces several challenges, including limited
teacher understanding, administrative burdens, and varying levels of student
readiness. Proposed solutions involve continuous professional development, the
use of digital tools, and adaptive assessment approaches. This study contributes
both practically and theoretically by offering insights into effective and sustainable
assessment strategies to enhance the overall quality of primary education.

Keywords: Strategy, Learning Assessment, Learning Evaluation
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi asesmen dan evaluasi
pembelajaran di sekolah dasar yang mendukung peningkatan kualitas proses dan
hasil belajar peserta didik. Masalah utama yang diangkat adalah belum optimalnya
penerapan asesmen yang komprehensif dan kontekstual di lapangan. Masih
banyak guru yang hanya berfokus pada tes tulis dan belum mengintegrasikan
asesmen formatif, diagnostik, maupun autentik. Metode yang digunakan adalah
studi pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dari
berbagai literatur ilmiah nasional dan internasional dalam kurun waktu 2020-2025,
kemudian dianalisis melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi asesmen yang efektif
mencakup pemanfaatan berbagai jenis asesmen (diagnostik, formatif, dan sumatif),
teknik (observasi, penilaian kinerja, tertulis, wawancara, jurnal refleksi, portofolio),
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serta integrasi teknologi seperti kuis daring, pengumpulan tugas digital, dan e-
portofolio. Strategi ini mendukung pembelajaran yang aktif, reflektif, dan berpusat
pada peserta didik. Namun demikian, penerapannya masih menghadapi tantangan
seperti keterbatasan pemahaman guru, beban administrasi, dan keberagaman
kesiapan peserta didik. Oleh karena itu, solusi yang disarankan mencakup pelatihan
guru, pemanfaatan teknologi, dan pendekatan asesmen yang adaptif. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas asesmen pembelajaran dasar

yang lebih holistik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Strategi, Asesmen Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
fondasi penting dalam membentuk
karakter, pengetahuan, serta
keterampilan dasar peserta didik
(Purwanti et al., 2023). Untuk
menjamin Kkualitas pembelajaran di
jenjang ini, asesmen dan evaluasi
pembelajaran menjadi unsur yang
tidak terpisahkan dari  proses
pendidikan (Ramatni et al., 2023).
Namun, dalam praktiknya, strategi
asesmen dan evaluasi yang
diterapkan di sekolah dasar sering kali
belum mencerminkan prinsip-prinsip
asesmen autentik dan berorientasi
pada perkembangan kompetensi
peserta didik secara holistik. Kondisi
ini tampak pada masih dominannya
penggunaan tes tulis sebagai satu-
satunya alat penilaian, kurangnya
keberagaman instrumen, serta belum
optimalnya pemanfaatan hasil

evaluasi untuk perbaikan

pembelajaran (Mashfufah et al.,
2024).

Dalam proses  pendidikan,
asesmen merupakan kegiatan
pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengetahui

kebutuhan belajar peserta didik
(Prastowo et al., 2024), sedangkan
evaluasi bertujuan menilai efektivitas
pembelajaran serta ketercapaian
tujuan Pendidikan (Rangkuti & Albina,
2025). Asesmen tidak hanya
digunakan untuk mengetahui sejauh
mana peserta didik menguasai materi,
tetapi juga berfungsi sebagai alat
bantu bagi guru untuk memahami
kebutuhan belajar peserta didik,
memberikan umpan balik yang
konstruktif, serta memperbaiki strategi
pembelajaran di masa mendatang.
Sementara itu, evaluasi pembelajaran
dilakukan untuk menilai secara
menyeluruh proses, pendekatan, dan

hasil pembelajaran, yang selanjutnya
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digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan pendidikan.
Namun, dalam  praktiknya,
kurangnya pemahaman dan
keterampilan guru dalam merancang
asesmen yang komprehensif
menyebabkan asesmen tidak
berfungsi sebagaimana mestinya,
yakni sebagai alat untuk
mendiagnosis  kesulitan  belajar,
memberikan umpan balik, serta
mendorong refleksi dan perbaikan
strategi mengajar (Serani & Hairida,
2024). Selain itu, berdasarkan data
dari Kemendikbudristek tahun 2022,
hanya sekitar 37% guru di sekolah
dasar yang menyatakan  rutin

menggunakan asesmen  formatif
dalam pembelajaran (Rahmayanti et
al.,, 2025). Fakta ini menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan
antara teori dan implementasi strategi
asesmen yang ideal di lapangan.
Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, strategi asesmen dan
evaluasi dituntut untuk lebih fleksibel,
kontekstual, dan berorientasi pada
pencapaian Profil Pelajar Pancasila
(Adriantoni, Afia, et al., 2025). Hal ini
menuntut guru tidak hanya sekadar
melakukan penilaian, tetapi juga
mampu merancang asesmen yang

sesuai dengan karakteristik peserta

didik dan lingkungan belajar (Roysa,
2024). Oleh karena itu, diperlukan
kajjan yang mendalam mengenai
strategi asesmen dan evaluasi
pembelajaran yang dapat diterapkan
secara efektif di sekolah dasar,
termasuk mengidentifikasi berbagai
tantangan dan potensi yang ada di
lapangan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, fokus permasalahan dalam
artikel ini adalah bagaimana strategi
asesmen dan evaluasi pembelajaran
diterapkan di sekolah dasar, serta apa
saja kendala dan solusi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas pelaksanaannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mendeskripsikan  strategi
asesmen dan evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di sekolah
dasar. Adapun manfaat dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi secara praktis bagi guru
dalam merancang strategi asesmen
yang relevan dan efektif, serta secara
teoritis memperkaya khazanah kajian
ilImiah mengenai asesmen
pembelajaran di jenjang pendidikan
dasar. Lebih jauh, penelitian ini juga
diharapkan  mampu  mendorong
peningkatan kualitas pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada hasil

akhir, tetapi juga pada proses dan
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perkembangan peserta didik secara

menyeluruh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi pustaka (library
research). Melalui metode ini, peneliti
mengumpulkan, mengkayji, dan
menganalisis berbagai sumber tertulis
yang relevan dengan topik asesmen
dan evaluasi pembelajaran di sekolah
dasar, seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, dan dokumen kebijakan
pendidikan.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari literatur yang terbit
dalam kurun waktu lima tahun terakhir
(2020-2025), baik dari publikasi
nasional maupun internasional.
Literatur yang dipilih merupakan hasil
penelitian dan kajian ilmiah yang
membahas strategi asesmen dan
evaluasi pembelajaran di sekolah
dasar.

Teknik analisis data dalam
penelitian  ini  dilakukan secara
kualitatif dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles dan Huberman
dalam Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
Reduksi data dilakukan dengan cara

memilah informasi yang sesuai

dengan fokus kajian, kemudian
menyusun temuan-temuan tersebut
dalam bentuk narasi deskriptif.
Penyajian data dilakukan dengan
mengaitkan informasi antar sumber

secara tematik, sedangkan penarikan

kesimpulan dilakukan dengan
merumuskan  pemahaman  baru
tentang strategi asesmen dan

evaluasi yang efektif di sekolah dasar
berdasarkan hasil telaah pustaka
yang telah dilakukan.

Metode ini diharapkan dapat
memberikan gambaran menyeluruh
dan mendalam tentang bagaimana
strategi asesmen dan evaluasi
pembelajaran diterapkan di sekolah
dasar, termasuk tantangan dan
rekomendasi yang dapat digunakan
sebagai dasar peningkatan mutu
pembelajaran di tingkat satuan

pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil studi pustaka
dan telaah terhadap berbagai literatur,
strategi asesmen dan evaluasi
pembelajaran di sekolah dasar
menunjukkan beragam pendekatan
yang digunakan oleh guru dalam
rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran dan capaian hasil

belajar peserta didik. Strategi ini tidak
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hanya berorientasi pada pengukuran
hasil akhir, tetapi juga diarahkan untuk
mendukung proses pembelajaran
yang aktif, reflektif, dan berpusat pada
peserta didik. Salah satu aspek
penting dalam strategi tersebut adalah
pemilihan jenis asesmen yang tepat
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Jenis dan Fungsi Asesmen dalam
Pembelajaran di Sekolah Dasar
Asesmen dalam pembelajaran di
sekolah dasar dapat diklasifikasikan
menjadi tiga jenis utama, yaitu

asesmen diagnostik, formatif, dan

sumatif. Asesmen diagnostik
dilakukan sebelum proses
pembelajaran dimulai untuk

mengetahui  kesiapan dan latar
belakang pengetahuan peserta didik
2021). Asesmen

Diagnostik berfungsi sebagai alat

(Soeharto,

pemetaan awal. Misalnya, dalam
pelajaran Matematika, guru dapat
memberikan soal sederhana untuk
mengidentifikasi kemampuan peserta
didik dalam operasi dasar sebelum
masuk ke materi pecahan.
Selanjutnya, asesmen formatif
digunakan selama proses
pembelajaran  berlangsung untuk
memberikan umpan balik kepada guru
dan peserta didik terkait

perkembangan belajar (Bali et al.,

2023). Asesmen formatif berperan
dalam memantau proses belajar serta
membantu guru menyesuaikan
strategi pengajaran secara dinamis.
Dalam  praktiknya, guru dapat
menggunakan  rubrik  observasi,
pertanyaan lisan, maupun refleksi
tertulis untuk menilai keterlibatan dan
pemahaman peserta didik sepanjang
proses pembelajaran berlangsung.

Sementara itu, asesmen sumatif
dilaksanakan di akhir unit atau periode
tertentu untuk menilai capaian belajar
secara keseluruhan (Mustamin,
2024). Tujuan utamanya adalah
mengevaluasi sejauh mana
kompetensi yang ditargetkan telah
tercapai setelah proses pembelajaran
selesai. Asesmen jenis ini dapat
berupa ulangan akhir tema, portofolio,
laporan  hasil eksperimen, atau
presentasi proyek yang
mencerminkan penguasaan materi
secara utuh.

Ketiga jenis asesmen ini memiliki
fungsi strategis dalam mendukung
proses pembelajaran yang efektif dan
Asesmen

adaptif. diagnostik

membantu guru memahami
kebutuhan awal dan kesiapan peserta
didik sehingga pembelajaran dapat
dirancang secara tepat sasaran.

Asesmen formatif memungkinkan
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guru untuk memantau perkembangan
belajar secara berkala dan
menyesuaikan pendekatan
pembelajaran berdasarkan umpan
balik yang diperoleh selama proses
berlangsung. Sementara itu, asesmen
sumatif berfungsi untuk mengukur
hasil akhir dari pembelajaran dan
memberikan gambaran mengenai
ketercapaian tujuan instruksional.
Dengan mengintegrasikan ketiganya
secara proporsional, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
responsif terhadap kebutuhan peserta
didik sekaligus mendorong
pencapaian hasil belajar yang optimal.

Dalam menerapkan asesmen
yang efektif di sekolah dasar, guru
tidak hanya perlu memahami jenis-
jenis asesmen, tetapi juga memilih
teknik dan instrumen yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan
tujuan pembelajaran (Armedi, 2025).
Teknik dan Instrumen Asesmen
yang Efektif

Guru di sekolah dasar sebaiknya
menggunakan beragam teknik
asesmen agar data yang diperoleh
lebih holistik dan akurat
(Mujiburrahman et al., 2023). Teknik
asesmen meliputi observasi, penilaian

kinerja (performance assessment),

penilaian tertulis, wawancara, jurnal
refleksi, dan portofolio.

Observasi merupakan salah satu
teknik asesmen yang digunakan guru
untuk mengamati secara langsung
perilaku, sikap, dan keterampilan
peserta  didik selama  proses
pembelajaran berlangsung (Sanjaya
dalam Jita, 2022). Teknik ini sangat
efektif untuk menilai aspek afektif dan
psikomotorik yang tidak dapat diukur
hanya melalui tes tertulis (Cahayu et
al., 2023). Melalui observasi, guru
dapat mencatat keterlibatan peserta
didik dalam diskusi kelompok, sikap
tanggung jawab terhadap tugas, serta
kemampuan berinteraksi dengan
teman sekelas.

Penilaian kinerja adalah teknik
asesmen yang mengharuskan peserta
didik  menunjukkan  keterampilan
tertentu melalui tugas atau aktivitas
nyata (Tadhkiroh et al., 2023). Teknik
ini  digunakan untuk  mengukur
kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan ke dalam
situasi atau konteks dunia nyata.
Contohnya, peserta didik dapat
diminta membuat karya  seni,
mempraktikkan gerakan olahraga,
atau menyajikan hasil proyek secara
lisan. Penilaian kinerja mendorong

keterlibatan aktif peserta didik dan
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memungkinkan guru menilai proses
serta hasil kerja secara bersamaan.

Penilaian tertulis merupakan
teknik asesmen yang paling umum
digunakan di sekolah dasar. Teknik ini
bertujuan untuk mengukur aspek
kognitif peserta didik, terutama dalam
hal pemahaman konsep, kemampuan
analisis, dan berpikir logis (Wilis et al.,
2024). Bentuk penilaian tertulis dapat
berupa soal pilihan ganda, isian
singkat, uraian, atau kuis harian.
Dengan penilaian tertulis, guru dapat
mengetahui sejauh mana penguasaan
peserta didik terhadap materi
pelajaran secara individual dan
objektif.

Wawancara  adalah  teknik
asesmen yang dilakukan melalui
percakapan langsung antara guru dan
peserta didik untuk mengeksplorasi
pemahaman, perasaan, atau
pandangan peserta didik terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan
(Ghufron et al., 2020). Teknik ini
efektif untuk mengungkap aspek yang
tidak terlihat dari hasil kerja peserta
didik, seperti motivasi, proses berpikir,
atau kesulitan yang  dihadapi
(Nugroho et al., 2023). Guru dapat
menggunakan wawancara sebagai
pelengkap teknik asesmen lainnya,

terutama ketika diperlukan Klarifikasi

lebih lanjut terhadap jawaban atau
sikap peserta didik.

Jurnal refleksi adalah teknik
asesmen yang mendorong peserta
didik untuk menulis catatan pribadi
mengenai pengalaman belajar
mereka. Melalui jurnal ini, peserta
didik diajak untuk merefleksikan apa
yang telah dipelajari, bagaimana
perasaannya selama pembelajaran,
dan strategi belajar yang digunakan
(Vuong & Le, 2021).

Portofolio adalah kumpulan hasil
kerja peserta didik yang disusun
secara sistematis dan berkelanjutan
selama satu periode pembelajaran.
Portofolio mencerminkan
perkembangan dan  pencapaian
belajar peserta  didik secara
menyeluruh, baik dari sisi kognitif,
afektif, maupun
(Elisasmita & Desyandri, 2023). Guru

psikomotorik

dapat menilai berbagai jenis tugas
seperti laporan proyek, gambar,
tulisan kreatif, maupun refleksi pribadi.

Beragam teknik asesmen
tersebut tentu memerlukan instrumen
yang tepat agar pelaksanaannya
berjalan efektif dan dapat memberikan
gambaran yang akurat mengenai
kemampuan peserta didik (Agustina et
al., 2022). Untuk memperjelas

hubungan antara teknik asesmen dan
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instrumen yang digunakan, berikut
disajikan tabel yang merangkum jenis
Teknik asesmen dan instrumen.

Tabel 1 Teknik Asesmen dan Instrumen

Teknik Asesmen Instrumen
Observasi Lembar observasi,
catatan anekdot
Penilaian Kinerja Rubrik penilaian,
daftar cek
(checklist)

Penilaian Tertulis Soal pilihan ganda,
isian singkat, uraian,
kuis

Panduan
pertanyaan
wawancara, catatan

hasil wawancara

Wawancara

Jurnal Refleksi Template jurnal,
buku catatan harian
Portofolio Map/ folder
portofolio, rubrik

penilaian portofolio

Seiring dengan perkembangan
zaman dan kebutuhan pendidikan
abad ke-21, strategi asesmen di
sekolah dasar tidak hanya terbatas
pada teknik dan instrumen
konvensional. Pemanfaatan teknologi
menjadi salah satu pendekatan
inovatif yang dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam
pelaksanaan asesmen (A'la et al.,
2023).

Integrasi Teknologi dalam Strategi
Asesmen

Pemanfaatan teknologi dalam
asesmen pembelgjaran  semakin
penting di era digital (Sasmi, 2024).
Integrasi ini memudahkan guru dalam

merancang, melaksanakan, dan

menganalisis hasil penilaian secara
efisien dan menarik (Wijayanti et al.,
2023) . Melalui berbagai platform
digital, asesmen dapat dilakukan
secara interaktif, seperti dalam
pembuatan kuis daring, pengumpulan
tugas digital, dan penyusunan e-
portofolio.

Salah satu bentuk integrasi
teknologi yang populer adalah Kuis
daring, yaitu asesmen formatif
interaktif yang dibuat melalui platform
seperti Google Form, Quizizz, atau
Kahoot!. Aplikasi ini dimanfaatkan
untuk asesmen berbasis permainan
(game-based assessment) yang

mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik karena bersifat
menarik dan kompetitif (Anugrawati &
Hermansyah, 2020; Bahar et al.,
2020; Kurnianto, 2021; Romadhon et
al., 2023).

Selain itu, pengumpulan tugas
secara digital merupakan strategi
yang semakin umum digunakan untuk
menggantikan pengumpulan tugas
secara fisik (Wijayanto & Hidayati,
2024). Dengan

platform seperti Google Classroom,

memanfaatkan

Edmodo, atau Moodle, guru dapat
memberikan instruksi tugas,
menerima hasil kerja peserta didik,

dan memberikan umpan balik secara
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langsung dalam satu sistem terpadu
(Batubara, 2021). Selain lebih efisien
dari segi waktu dan tenaga, metode ini
juga memudahkan
pendokumentasian  hasil  belajar
peserta didik.

Adapun  bentuk lain  dari
asesmen berbasis teknologi adalah E-
portofolio, yaitu kumpulan digital hasil
kerja peserta didik yang
mencerminkan perkembangan belajar
(Masluhah & Afifah, 2022). Dengan
platform seperti Google Sites atau
Seesaw, peserta didik dan guru dapat
merekam dan menilai hasil belajar
secara berkelanjutan serta
memfasilitasi komunikasi dengan
orang tua (Hindasah et al., 2020;
Nuraeni et al., 2023).

Tantangan dan Solusi dalam
Penerapan Strategi Asesmen di
Sekolah Dasar

Penerapan strategi asesmen di
sekolah dasar tidak terlepas dari
berbagai tantangan yang dihadapi
guru, peserta didik, maupun lembaga
pendidikan  secara  keseluruhan.
Tantangan-tantangan ini dapat
berdampak pada efektivitas proses
penilaian dan kualitas informasi yang
diperoleh dari asesmen tersebut.

Salah satu tantangan utama

adalah keterbatasan pemahaman

guru terhadap strategi asesmen yang
beragam (Serani & Hairida, 2024).
Banyak guru masih berfokus pada
penilaian kognitif semata dan belum
sepenuhnya mengintegrasikan
asesmen formatif, autentik, maupun
berbasis kompetensi
Putri, et al., 2025). Hal ini dapat

menghambat terciptanya asesmen

(Adriantoni,

yang menyeluruh dan bermakna.
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan
pelatihan berkelanjutan dan
pendampingan  profesional  yang
mendukung guru dalam merancang
dan menerapkan strategi asesmen
yang sesuai dengan Kkarakteristik
peserta didik sekolah dasar.

Selain itu, faktor waktu dan
beban administrasi juga menjadi
kendala dalam pelaksanaan asesmen
yang optimal (Indriani et al., 2023).
Sebagai solusi, sekolah dapat
memfasilitasi penggunaan teknologi
digital seperti aplikasi penilaian daring
yang mampu menyederhanakan
proses pengumpulan, analisis, dan
pelaporan hasil belajar peserta didik
secara lebih efisien.

Tantangan lain datang dari
kesiapan peserta didik yang beragam
dalam menghadapi asesmen, baik
dari segi kemampuan, motivasi,

maupun kondisi sosial-emosional.
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Strategi asesmen yang tidak adaptif
justru dapat menurunkan
kepercayaan diri dan minat belajar
peserta didik. Untuk itu, guru perlu
menerapkan  prinsip  diferensiasi
dalam asesmen dan memperhatikan
keberagaman gaya belajar peserta
didik (Dhera et al., 2024)

Dengan mengenali tantangan-
tantangan tersebut serta menerapkan
solusi yang tepat, strategi asesmen di
sekolah dasar dapat berjalan lebih
efektif, membantu peningkatan
kualitas pembelajaran, serta
mendukung perkembangan belajar

peserta didik secara menyeluruh.

E. Kesimpulan

Berdasarkan studi pustaka dan
telaah literatur, dapat disimpulkan
bahwa strategi asesmen dan evaluasi
pembelajaran di sekolah dasar
memiliki peran  penting dalam
meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar peserta didik. Penerapan
asesmen yang mencakup diagnostik,
formatif, ~dan  sumatif secara
proporsional memungkinkan guru
untuk memahami kebutuhan awal,
memantau  perkembangan, dan
menilai capaian belajar secara
menyeluruh. Pemilihan teknik dan

instrumen asesmen yang tepat,

seperti observasi, penilaian kinerja,
penilaian tertulis, wawancara, jurnal
refleksi, dan portofolio, juga
berkontribusi dalam menghasilkan
informasi yang akurat dan
komprehensif mengenai kemampuan
peserta didik. Selain itu, integrasi
teknologi dalam strategi asesmen,
seperti kuis daring, pengumpulan
tugas digital, dan e-portofolio, turut
mendukung efisiensi dan keterlibatan

peserta didik dalam proses

pembelajaran. Meski demikian,
tantangan  seperti keterbatasan
pemahaman guru, beban
administrasi, dan  keberagaman

peserta didik perlu diatasi melalui
pelatihan, dukungan teknologi, serta
pendekatan asesmen yang adaptif

agar strategi asesmen  dapat

diimplementasikan secara efektif dan

berdaya guna.
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